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Abstrak: Indonesia National Single Window (INSW) merupakan sistem berbasis internet yang 
terintegrasi secara nasional yang berkaitan dengan proses penanganan dokumen kepabeanan dan 
dokumen lain terkait ekspor-impor. Selain itu, sistem ini juga menjamin keamanan dari data informan 
dan dapat memadukan alur dan proses informasi dari antar sistem internal secara otomatis yang meliputi 
sistem kepabeanan, perizinan kepelabuhanan/kebandarudaraan dan sistem lain yang terkait dengan 
proses pengurusan dokumen. Sistem ini sering digunakan oleh agen maupun pengguna jasa lainya dalam 
pengurusan dokumen kapal karena dapat mempermudah kegiatannya. Perkembangan teknologi yang 
pesat berdampak positif dalam pengembangan sistem informasi pada kegiatan pelayanan jasa kapal di 
pelabuhan. Untuk menunjang kegiatan ekspor dan impor serta kelancaran kegiatan keluar masuk kapal 
dalam upaya meningkatkan daya saing perdagangan internasional. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mengevaluasi manfaat penggunaan INSW dalam proses pengurusan dokumen kapal 
MT Sinar Morotai. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta studi dokumentasi. Dalam penelitian ini, data divalidasi 
melalui triangulasi sumber. Kemudian, data dianalisis secara kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat penggunaan sistem INSW dalam pengurusan dokumen 
kapal antara lain mempersingkat waktu pengurusan dokumen. Dengan menggunakan sistem INSW lebih 
efisien karena sistem ini sudah terintegrasi dengan sistem Inaportnet dan beberapa instansi terkait serta 
mempermudah penerbitan Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut (RKSP) dan Inward Manifest. 
 

Kata kunci: Sistem INSW, proses pengurusan dokumen kapal, manfaat penggunaan sistem INSW 

 
Abstract: Indonesia National Single Window (INSW) is a nationally integrated internet-based system related 
to the process of handling customs documents and other documents related to export-import. Besides that, 
this system also guarantees the security of informant data and can automatically integrate the flow and 
processing of information from between internal systems which include customs systems, port/airport permits 
and other systems related to the document processing process. This system is often used by agents and other 
service users in processing ship documents because it can make their activities easier. The rapid development 
of technology has a positive impact on the development of information systems in ship service activities at the 
port. To support export and import activities and the smooth entry and exit of ships in an effort to increase 
international trade. This study aims to determine and evaluate the benefits of using INSW in the process of 
processing MT Sinar Morotai ship documents. The research method used in this research is qualitative 
research method. Data were collected through observation, interviews, and documentation studies. In this 
study, the data were validated through source triangulation. Then, the data were analyzed qualitatively. The 
results showed that the benefits of using the INSW system in processing ship documents include shortening 
the time for processing documents. Using the INSW system is more efficient because this system has been 
integrated with the Inaportnet system and several related agencies and facilitates the issuance of the Arrival 
Plan of the Transport Facility (RKSP) and Inward Manifest.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia National Single Window (INSW) merupakan sistem berbasis internet 

yang terintegrasi secara nasional serta berkaitan dengan proses penanganan dokumen 

kepabeanan dan dokumen lain terkait ekspor-impor. Selain itu, sistem ini juga 

menjamin keamanan dari data informan dan dapat memadukan alur serta proses 

informasi antar sistem internal secara otomatis yang meliputi sistem kepabeanan, 

perizinan kepelabuhanan/kebandarudaraan kepada sistem lain yang terkait dengan 

proses pengurusan dokumen. Sistem ini sering digunakan oleh agen maupun pengguna 

jasa lainya dalam pengurusan dokumen kapal karena dapat mempermudah 

kegiatannya. PT Samudera Energi Tangguh cabang Banten yang berada diwilayah kerja 

KSOP Kelas 1 Banten telah menerapkan sistem INSW dalam kegiatan pengurusan 

dokumen kapalnya. Hal ini dapat membawa kemudahaan dalam proses pengurusan 

dokumen menjadi lebih efisien dan menyingkat waktu.  

Dalam melaksanakan pengurusan dokumen kapal, PT Samudera Energi 

Tangguh menggunakan aturan yang berlaku di wilayah kerja KSOP Kelas 1 Banten. 

KSOP Kelas 1 Banten telah menerapkan penggunaan Single Submission (SSm) 

pengangkut Indonesia National Single Window (INSW) yang telah terintegrasi 

dengan sistem inaportnet untuk kegiatan perizinan dan pengurusan dokumen kapal. 

Oleh sebab itu, PT Samudera Energi Tangguh cabang Banten yang beroperasi di 

wilayah kerja KSOP Kelas 1 Banten juga menggunakan Single Submission (SSm) 

pengangkut Indonesia National Single Window (INSW) untuk melakukan kegiatan 

pengurusan dokumen kapal. Perkembangan teknologi dibutuhkan dalam 

memudahkan kegiatan pelayanan jasa kapal di pelabuhan, salah satunya adalah 

kegiatan ekspor dan impor. Saat ini pengembangan teknologi terus dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia untuk meningkatkan pelayanan di pelabuhan guna menunjang 

kegiatan ekspor impor. Pelabuhan di Indonesia merupakan objek vital yang menjadi 

awal perekonomian Indonesia dan terjadi banyak kegiatan dipelabuhan serta 

membutuhkan sistem yang terintegrasi dengan baik untuk mempermudah kegiatan di 

pelabuhan, salah satunya dengan diterapkanya sistem Indonesia National Single 
Window (INSW). Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mengevaluasi manfaat penggunaan INSW dalam proses pengurusan 

dokumen kapal MT Sinar Morotai. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menjelaskan bahwa proses pengurusan 

dokumen kapal dengan sistem INSW memiliki manfaat dalam proses pengurusan 

dokumen kapal. Oleh karena itu, penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana manfaat penggunaan Indonesia National Single Window (INSW) 

dalam proses pengurusan dokumen kapal MT Sinar Morotai oleh PT Samudera 

Energi Tangguh cabang Banten? 

Adapun  tujuan penulis melakukan penelitian antara lain Untuk mengetahui dan 

mengevaluasi manfaat penggunaan Indonesia National Single Window (INSW) 

dalam proses pengurusan dokumen kapal MT Sinar Morotai oleh PT Samudera 

Energi Tangguh cabang Banten 
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METODE 
Dalam melakukan penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu penggunaan 

sistem INSW dalam proses pengurusan dokumen kapal.  Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, serta studi dokumentasi. Dalam penelitian ini, data divalidasi 
melalui triangulasi sumber. Kemudian, data dianalisis secara kualitatif.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manfaat penggunaan Indonesia National Single Window (INSW) dalam proses 

pengurusan dokumen kapal MT Sinar Morotai oleh PT Samudera Energi Tangguh cabang 

Banten sebagai berikut : 

a. Menghemat waktu pengurusan dokumen kapal MT Sinar Morotai 
Dalam proses pengurusan dokumen kapal, penggunaan sistem Indonesia 

National Single Window (INSW) memiliki banyak manfaat bagi agen dalam proses 
pengurusan dokumen kapal MT Sinar Morotai. Dengan digunakannya sistem 
INSW, dapat menghemat waktu pengurusan dokumen kapal MT Sinar Morotai. 
Sebelum menggunakan sistem INSW proses pengurusan dokumen kapal 
membutuhkan waktu kurang lebih satu hari karena harus datang menuju masing-
masing instansi terkait. Sedangkan setelah menggunakan sistem INSW dalam 
proses pengurusan dokumen kapal, agen hanya satu kali mengajukan permohonan 
dengan menginput data di sistem INSW sehingga hanya memerlukan waktu kurang 
lebih 3 jam saja. Dengan menggunakan sistem INSW, agen hanya satu kali 
menginput data yang diperlukan dalam proses pengurusan dokumen kapal dalam 
laman INSW SSm Pengangkut dan data tersebut langsung terintegrasi dengan 
sistem Inaportnet dan sistem dari instansi terkait dalam proses pengurusan 
dokumen kapal.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

           Figure 1. Halaman utama INSW 
Source: Dokumen Pribadi
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b. Sistem INSW lebih efisien akibat terintegrasi dengan sistem Inaportnet 

PT Samudera Energi Tangguh cabang Banten telah menggunakan Indonesia 

National Single Window (INSW) dalam proses pengurusan dokumen kapal MT 

Sinar Morotai sehingga mempermudah agen dalam menerbitkan RKSP dan Inward 

manifest, karena dengan sistem INSW agen hanya satu kali memasukkan data pada 

laman yang tersedia. Setelah itu, data akan diverifikasi oleh petugas yang berwenang 

dan RKSP serta Inward manifest akan diterbitkan. Namun, penggunaan INSW 

hanya dapat digunakan dalam proses pengurusan dokumen kapal masuk sedangkan 

untuk proses pengurusan dokumen kapal keluar masih menggunakan sistem 

sebelumnya yaitu Inaportnet dan SI KSOP Banten. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 2. Halaman SSm Pengangkut 

INSW 

Source: Dokumen Pribadi 
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Proses Pengurusan Dokumen Kapal Masuk (Clearance In) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam proses pengurusan dokumen kapal dengan sistem INSW, agen terlebih 

dahulu akan mendapatkan surat penunjukan keagenan atau Letter of Appointment 

(LOA). Setelah menerima LOA, agen masuk ke laman INSW dan login menggunakan 

akun perusahaan yang sudah didaftarkan. Setelah berhasil masuk ke laman INSW, 

agen memilih SSm Pengangkut dataset kedatangan. Setelah itu, agen memasukkan 

nomor PPKN atau Deviasi dari kapal tersebut pada bagian tambah data. Setelah 

berhasil masuk dengan nomor PPKN atau Deviasi tersebut, agen harus melengkapi 

beberapa data dalam superset agen, superset kapal, superset barang, superset orang, 

dan superset permohonan. Setelah semua data terisi, agen mengirimkan warta kapal 

kedatangan, RKSP dan Inward Manifest, serta Certificate of Practique pada dataset 

permohonan. Setelah semua permohonan terkirim dan diaprove oleh pihak yang 

bersangkutan, maka akan terbit Inward Manifest dan RKSP, serta akan terhubung 

dengan sistem Inaportnet dalam warta kapal. 

 
 

Agen menerima LOA 

dari perusahaan. 

Agen masuk ke laman 

INSW dengan akun 

perusahaan kemudian 

memilih SSm Pengangkut 

dataset kedatangan. 

Agen memasukkan nomor 

PKKN atau Deviasi dalam 

dataset kedatangan pada 

tambah data. 

Agen melengkapi data 

dalam superset agen, kapal, 

barang, orang, dan 

permohonan.  

Setelah semua data diisi, agen 

mengirimkan warta kapal 

kedatangan, RKSP dan Inward 

Manifest, Certificate of Practique 

(COP) pada dataset permohonan.  
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Proses Pengurusan Dokumen Kapal Keluar (Clearance Out) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum kapal meninggalkan pelabuhan asal menuju pelabuhan selanjutnya, agen 

harus mengurus proses dokumen kapal keluar (clearance out). Dalam proses ini, agen 

terlebih dahulu mengirimkan permohonan online melalui sistem inaportnet. Setelah 

pihak syahbandar menyetujui permohonan online tersebut, agen melakukan 

pembayaran PNBP Labuh yang bilingnya terdapat di sistem inaportnet. Setelah itu, 

agen mengirimkan permohonan rencana pandu/tunda ke pihak kepanduan. Setelah 

pihak kepanduan menerbitkan SPK Pandu/Tunda, agen memberi informasi kepada 

captain kapal mengenai rencana pandu/tunda. Setelah semua data di sistem inaportnet 
terkirim dan terisi lengkap, pihak syahbandar akan memberikan persetujuan mengenai 

LK3. Setelah pihak syahbandar menyetujui LK3 dan menerbitkan Surat 

Pemberitahuan Berlayar (SPB), agen dapat mencetak SPB dari laman inaportnet dan 

kapal dapat melanjutkan perjalanan menuju pelabuhan selanjutnya. 

 

Agen mengirimkan 

PKK melalui 

laman Inaportnet 

Pihak syahbandar 

menyetujui LK3 

Pihak agen melakukan 

pembayaran PNBP 

Labuh 

Pihak agen 

mengirimkan rencana 

pandu/tunda ke 

kepanduan 

Pihak kepanduan 

menerbitkan SPK 

Pandu/Tunda  

Pihak 

kepanduan 

mengirim 

Realisasi Pandu 

Tunda (RPT) 

Pihak syahbandar 

menyetujui LK3 

dan menerima 

RPT 

Pihak syahbandar 

menerbitkan SPB  
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SIMPULAN 
Sistem INSW merupakan sistem baru yang digunakan dalam proses pengurusan 

dokumen kapal yang terintegrasi secara online dengan beberapa instansi terkait proses 
pengurusan dokumen kapal. Dengan menggunakan sistem INSW dapat mempermudah 
agen dalam proses pengurusan dokumen kapal karena sistem ini memiliki beberapa 
manfaat dalam penggunaannya. Manfaat penggunaan sistem INSW dalam pengurusan 
dokumen kapal antara lain mempersingkat waktu pengurusan dokumen dan dengan 
menggunakan sistem INSW dalam proses pengurusan dokumen kapal lebih efisien akibat 
terintegrasi dengan sistem Inaportnet serta mempermudah penerbitan Rencana 
Kedatangan Sarana Pengangkut (RKSP) dan Inward Manifest.  
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